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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dan pengembangan pendidikan membétikastribusi
yang positif terhadap berbagai aspek kehidupan.y@arhasil pendidikan
dimanfaatkan untuk keperluan kehidupan sehinggdigigan merupakan bagian
yang integral dari kehidupan. Bahkan pendidikan jatenacuan dan pedoman
dalam melaksanakan berbagai kegiatan.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merapa&gian dari ilmu
pengetahuan dan sebagai bagian dari alat yang tsaefgktif untuk
mengembangkan pendidikan. Kehadiran IPS sebagai pengetahuan masih
diperlukan sebab peranan IPS sangat strategis g@amgkatan kualitas sumber
daya manusia. Sehubungan dengan hal tersebut, peskbelajaran IPS perlu
diajarkan kepada siswa dengan sebaik mungkin agpatddipahami secara
optimal. Selain itu, IPS perlu diajarkan secaratkgn sesuai dengan kedalaman
dan keluasan materi yang tertuang dalam kurikulemasjadwal yang sudah
disusun. Untuk mencapai hasil pembelajaran yangnaptperlu memperhatikan
berbagai aspek yang mendukung terhadap pelakspea#yelajaran IPS.

Pembelajaran IPS harus memberikan motivasi kepasiaa suntuk
mempelajarinya. Bahkan IPS harus disenangi dan rbukeakuti. IPS harus
dijadikan sebagai mata pelajaran yang dibutuhkdmngga siswa mempunyai
motivasi untuk mempelajarinya. Untuk itu, pembetafalPS perlu ditingkatkan

dengan berbagai cara.



Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajgawvas pada mata
pelajaran IPS adalah penggunaan pendekatan yaag Bgndekatan yang tepat
akan memperlancar pelaksanaan pembelajaran dan dabkan siswa dalam
belajar yang pada akhirnya dapat mencapai hasijdrediswa secara optimal.

Pendekatan pembelajaran pada hakikatnya sangajaberaikan tetapi,
sebuah pendekatan dikatakan baik apabila pendekatag digunakan sesuai
dengan tujuan, bahan kajian, dan mendukung terhdmapagai komponen
pengajaran dan mencapai hasil yang diharapkannHalemberikan satu indikasi
bahwa setiap pendekatan mempunyai kelebihan daanrdmdan. Tidak semua
pendekatan efektif untuk semua materi pembelajgaa@na materi pembelajaran
sangat beragam dan tentunya memerlukan cara peajamyang beragam pula.
Dengan demikian, untuk mengetahui efektif tidaksgbuah pendekatan, perlu
dilakukan uji coba yang hasilnya dapat diketahuigde jelas.

Berdasarkan hasil kajian terhadap pendekatan pejaksht, pendekatan
kontekstual dirasakan efektif dalam meningkatkasil eelajar siswa. Pendekatan
ini menitikberatkan kepada kegiatan siswa untukf @lkdlam belajar dan bukan
menerima apa yang dijelaskan guru. Siswa diberliasan untuk belajar mandiri
sehingga kegiatan pembelajaran berpusat kepada siaw bukan kepada guru.
Hal tersebut menunjukkan pendekatan kontekstual puagai kelebihan yaitu
dapat memberikan kesempatan kepada siswa secarxeduadl untuk belajar
memecahkan masalah.

Berdasarkan pengalaman sehari-hari dalam kegiatambglajaran,

aktivitas belajar sebagian besar (60%) siswa k&lassSD Negeri Gudang |



Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur tahur022d11 masih rendah dan
kurang optimal. Rendahnya aktivitas belajar IPSeloibkan oleh kurangnya
motivasi dalam belajar karena dukungan orang tumyagakurang. Selain itu,
kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guruhirgga kegiatan
pembelajaran lebih berpusat kepada guru dan bugpada siswa. Dalam hal ini
siswa lebih banyak duduk manis dan tidak banyak Inegikan kontribusi dalam
pembelajaran. Siswa lebih banyak mendengarkan Ipsaje guru daripada
mengkreasi sendiri sejumlah pengalaman dan cansstitetegi yang dimilikinya.

Bahkan siswa malas membaca sehingga penguasaantsréadap materi
pelajaran sangat rendah. Tidak hanya itu, siswasnalengerjakan latihan soal-
soal serta malas bertanya apabila belum memahanerimaelajaran yang
disajikan. Siswa lebih banyak mencatat materi dendengarkan apa yang
dijelaskan dan kurang dalam mengamati atau mendga®kan suatu alat atau
kegiatan. Hal tersebut berdampak negatif terhadapapaman materi pelajaran
IPS khususnya dalam konsep sumber daya alam yabgktedari nilai yang
diperoleh siswa belum mencapai hasil yang optirakhymasih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolahkryia60. Hal tersebut
merupakan masalah yang perlu dipecahkan sebahtagtiyang rendah dalam
pembelajaran, berpengaruh negatif terhadap pemahanaderi Sumber daya
alam.

Kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran bggreh terhadap
kemampuan mengeluarkan berbagai ide atau gagasen dyailikinya. Siswa

tidak akan terbiasa untuk belajar mandiri dan tid&kn belajar apabila tidak



diberi penjelasan oleh guru. Hal tersebut merupakasalah yang perlu dicari
jalan keluarnya sebab kalau dibiarkan akan berdkmpgatif terhadap prestasi
belajar siswa, baik pada pembelajaran IPS maupub@@jaran lainnya.

Atas dasar hal tersebut, maka dilakukan peneldieimgan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar IPS tentang Sumber D&am Menggunakan

Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SDN Gudang b@ikgkulon Cianjur”

B. Rumusan Masalah
1. Umum
Secara umum, rumusan masalah penelitian ini yadtgainana upaya
meningkatkan hasil belajar IPS menggunakan penaekaintekstual di kelas 1V
SDN Gudang | Cikalongkulon Cianjur?
2. Khusus
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatag, maka rumusan
masalah secara khusus pada penelitian ini sebagkub
1. Bagaimana prosedur yang dilakukan guru dalam meradgun pendekatan
kontekstual pada pembelajaran IPS di kelas IV SDelNe Gudang | tentang
sumber daya alam?
2. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas IV SD Neg&udang | melalui
penggunaan pendekatan kontekstual dalam memahaterirpalajaran IPS
tentang sumber daya alam?

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SD Negeriuddhg | melalui

penggunaan pendekat&ontekstual dalam memahami materi pelajaran IPS

tentang sumber daya alam?



C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mengetabpaya
meningkatkan hasil belajar IPS menggunakan penaekaintekstual di kelas 1V

SDN Gudang | Cikalongkulon Cianjur.

2. Tujuan Khusus
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakaasjimmaka tujuan
khusus dari pelaksanaan penelitian ini sebagakieri
1. mendeskripsikan prosedur yang dilakukan guru dafembelajaran IPS
tentang sumber daya alam.menggunakan pendekataekktral di kelas IV
SD Negeri Gudang I;
2. mendeskripsikan aktivitas siswa kelas IV SD Negéudang | dalam belajar
IPS tentang sumber daya alam menggunakan pendéiattakstual; dan
3. mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD Negéudang | dalam belajar

IPS tentang sumber daya alam menggunakan pendédattekstual.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manafaat Secara Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini mempunyai manfalihymengembangkan
disiplin ilmu tentang pendekatan kontekstual damipalajaran IPS sehingga hal
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukarkikgperluan pemahaman ilmu

pengetahuan.



2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secasktip yakni bagi
peneliti, bagi siswa, dan bagi kepala sekolah.
1. Bagi guru, dapat menjadi pilihan (alternatif) bpgimbelajaran IPS khususnya
pada materi sumber daya alam dengan menggunakdekaan kontekstual.
2. Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman sekaligusakpuan memahami
materi IPS tentang sumber daya alam.
3. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapldapat dijadikan suatu
contoh/acuan dalam upaya meningkatkan kualitas ekjabban IPS di

sekolah.

E. Hipotesis Tindakan
Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atasarhglotesis tindakan
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Jika pembelajaran IPS di kelas IV SD Gudang | manggan pendekatan
kontekstual, maka prosedur pembelajaran siswartgntaumber daya alam
akan lebih baik.

2. Jika pembelajaran IPS di kelas 1V SD Negeri Gudanmenggunakan
pendekatan kontekstual, maka aktivitas belajar ssigentang sumber daya
alam akan lebih meningkat.

3. Jika pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Gudanmenggunakan
pendekatan kontekstual, maka hasil belajar siswtartg sumber daya alam

akan lebih meningkat.






